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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma 
subjektif, perceived behavioral control  ¸ dan edukasi terhadap minat berinvestasi 
di pasar modal. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Malang angkatan 2014-2015. Metode pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 
217 mahasiswa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap dan 
perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi 
di pasar modal, sementara norma subjektif dan edukasi tidak berpengaruh 
terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 














The purpose of this research is to observe the influence of attitude, 
subjective norm, perceived behavioral control¸ and education on the interest to 
invest in capital market. The population of this study is the accounting students 
Faculty of Economics, Islamic University of Malang force 2014-2015. The 
research uses a purposive sampling method to select the respondents. The study 
sample consisted of 217 students. The type of data uses in this study is the primary 
data. The statistical method uses to test the hypothesis is multiple linear 
regression analysis. The results showed that attitude and perceived behavioral 
control variables significantly influence the interest of investing in the capital 
market, while subjective norm and education do not have any influence on the 
interest invest in capital market. 





















Investasi merupakan potensi keuntungan jangka panjang yang memiliki 
tingkat risiko modal. Selain mempunyai manfaat keuntungan jangka panjang, 
investasi juga bisa membuat seseorang memiliki penghasilan yang tetap. Saat ini 
investasi menjadi sesuatu yang marak dipraktekkan di kalangan masyarakat 
maupun mahasiswa. Hal ini dibuktikan bahwa berinvestasi tidak  harus memiliki 
modal besar. Kalangan mahasiswa juga bisa melakukan investasi walaupun 
menggunakan uang kiriman dari orang tua (Tanjung, 2017). Untuk memulai 
berinvestasi mahasiswa harus mengubah pola pikir dimana uang kiriman 
diinvestasikan terlebih dahulu baru sisanya untuk keperluan bulanan. Hal ini 
sejalan dengan dua paradigma yang berlaku di masyarakat maupun mahasiwa 
mengenai investasi. Pertama, investasi dianggap sebagai sebuah keinginan dan 
kedua investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan (Mumtaz, 2012). 
Hal yang paling utama dibutuhkan sebelum memulai berinvestasi adalah 
minat. Jika seorang mahasiswa telah menemukan minat berinvestasi, mereka akan 
bersungguh-sungguh memulai berinvestasi, berbeda jika seorang tersebut tidak 
memiliki minat yang kuat dalam berinvestasi. “Hal ini sesuai dengan Theory of 
Reason Action (TRA) (Fishben & Ajzen, 1975), yang menjelaskan bahwa niat 
seseorang untuk melakukan (atau tidak melakukan) perilaku merupakan penentu 
langsung dari perilaku, serta bergantung pada dua aspek yaitu: sikap dan norma 
subyektif. Untuk mengukur suatu minat berinvestasi yang menjadi fokus utama 
dalam penelitian ini, maka digunakanlah theory planned behavior (TPB) yang 
diperkenalkan oleh (Azjen, 1991). Dalam theory planned behavior (TPB) sebelum 
sesorang dalam hal ini mahasiswa melakukan perilaku dalam hal ini adalah 
berinvestasi, ada variabel yang mendahului yaitu minat (intensi) dan sebuah minat 
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan perceived behavior control.” 
Untuk memunculkan minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal bukan 
hal yang sulit. Saat ini Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang sudah 
mendirikan Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI BEI) sebagai sarana untuk 
memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi. Banyak cara 
mengajak masyarakat maupun mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal 
termasuk lewat game investasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bekerja sama 
dengan PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Mandiri Sekuritas  menyatakan 
kompetisi games investasi pasar modal stocklab merupakan salah satu upaya 
meningkatkan literasi terhadap pasar modal (Okezone, 2017). Kompetisi stocklab 
yang digelar di Banda Aceh merupakan alat edukasi yang dibuat OJK bersama 
Ryan Filbert seorang penulis buku dan investasi pasar modal berupa permainan 
kartu untuk mengasah analisa dalam berinvestasi dan bertransaksi saham dan 
reksadana serta memberikan edukasi bagi orang yang masih awam dalam 
investasi pasar modal. 
Penelitian (Hamonangan, 2007) menunjukan hasil bahwa pengetahuan 
investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar 
modal. Upaya yang dilakukan institusi kampus atau universitas saat ini adalah 
menarik mahasiswa untuk ikut berperan dalam kegiatan berinvestasi melalui 
seminar atau pelatihan-pelatihan yang diadakan secara berkala. Cara ini dilakukan 
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sebagai sarana untuk menambah pengetahuan mahasiswa atau akademisi tentang 
dunia investasi serta mengajak mereka untuk menjadi investor muda.  
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, dilakukan 
penelitian dengan judul “Minat Berinvestasi Di Pasar Modal: Aplikasi Theory 
Planned Behavior Serta Persepsi Berinvestasi Di Kalangan Mahasiswa, studi 
kasus pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang”.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasi merupakan penelitian 
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah terdapat 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang dengan kriteria telah menempuh 
mata kuliah pasar uang dan modal. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini 
adalah Non probabilitas yaitu menggunakan purposive sampling. Mahasiswa yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 217 mahasiswa, dimana jumlah 
mahasiswa angkatan 2014 adalah 218 mahasiswa. Sedangkan, jumlah mahasiswa 
angkatan 2015 adalah 256 mahasiswa. Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh hasil analisis data meliputi uji 
deskriptif, analisis regresi berganda, uji instrumen, uji normalitas, uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis. 
1. Hasil Uji Deskriptif  
 Tabel 1  
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa variabel sikap memiliki nilai minimum 
sebesar 2,88, nilai maksimum sebesar 4,88 dan nilai mean 3,8641 dengan standar 
deviasi 0,53662. Variabel norma subjektif memiliki nilai minimum 1,10, nilai 
maksimum 4,80, dan nilai mean  2,9253 dengan standar deviasi 0,56327. Variabel 
perceived behavior control memiliki nilai minimum 2,82, nilai maksimum 4,82, 
dan nilai mean 3,7972 dengan standar deviasi 0,51204. Variabel edukasi memiliki 
nilai minimum 2,50, nilai maksimum 5,00, dan nilai mean  4,2903 dengan standar 
deviasi 0,57969. Variabel minat berinvestasi memiliki nilai minimum 2,20, nilai 
maksimum 5,00, dan nilai mean 3,8323 dengan standar deviasi 0,64569.  
 









Sikap (X1) 0,912 0,658 Valid 
Norma Subyektif (X2) 0,827 0,639 Valid 
Perceived Behavioral Control 
(X3) 
0,870 0,652 Valid 
Edukasi (X4) 0,871 0,850 Valid 
Minat Berinvestasi di Pasar 
Modal (Y) 
0,856 0,798 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Hasil analisis menunjukan bahwa kelima variabel tersebut masing-masing 
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (>0,60). Sedangkan validitas nilai 
Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SKP 217 2,88 4,88 3,8641 ,53662 
NS 217 1,10 4,80 2,9253 ,56327 
PBC 217 2,82 4,82 3,7972 ,51204 
EDKS 217 2,50 5,00 4,2903 ,57969 
MB 217 2,20 5,00 3,8323 ,64569 




dari kelima variabel memiliki nilai diatas 0,1333. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel valid dan reliabel. 









Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) -,343 ,215   -1,599 ,111     
  SKP ,434 ,067 ,361 6,517 ,000 ,482 2,074 
  NS ,026 ,049 ,022 ,523 ,602 ,814 1,228 
  PBC ,753 ,087 ,598 8,635 ,000 ,308 3,244 
  EDKS -,102 ,069 -,091 -1,481 ,140 ,387 2,584 
Fhitung   = 116,390                          Sig              = 0,000 
 
Rsquare = 0,867                            Adj. Rsquare  = 0,681 
a. Dependent Variable : NB 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dapat dirumuskan model persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut: 
Y = -0.343 + 0.434 X1 + 0.026 X2 + 0.753 X3 – 0.102 X4 + e 
 
4. Uji Normalitas 
 
Tabel 4  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 X1 X2 X3 X4 Y 
N 217 217 217 217 217 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 3,8641 2,9253 3,7972 4,2903 3,8323 
Std. Deviation ,53662 ,56327 ,51204 ,57969 ,64569 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,077 ,102 ,078 ,150 ,091 
Positive ,077 ,102 ,078 ,148 ,084 
Negative -,062 -,074 -,077 -,150 -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,134 1,298 1,148 1,212 1,346 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153 ,073 ,143 ,098 ,054 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
6. Uji Heterokedastisitas 
 
Tabel 6  
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
7. Uji F 
 
Tabel 7 Uji F (Uji Simultan) 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Coefficie ntsa
-,343 ,215 -1,599 ,111
,434 ,067 ,361 6,517 ,000 ,482 2,074
,026 ,049 ,022 ,523 ,602 ,814 1,228
,753 ,087 ,598 8,635 ,000 ,308 3,244














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable:  NBa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), EDKS, NS, SKP, PBCa. 
Dependent Variable: NBb. 
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8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 8  
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
9. Uji t 
Tabel 9  
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh sikap terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, variabel sikap memiliki nilai t sebesar 
6,517 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. 
Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti sikap memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Pada dasarnya 
sikap adalah penilaian pribadi mengenai pengetahuan dan keyakinannya 
terhadap perilaku atau objek tertentu, baik positif atau negatif. Sikap seseorang 
didasarkan pada pengetahuan yang ada pada dirinya. Pengetahuan yang baik 
mengenai investasi akan mendorong minat seseorang untuk berinvestasi. 
Sehingga hasil ini sejalan dengan penelitian Edy (2013).  
 
2. Pengaruh norma subjektif terhadap minat berinvestasi di pasar modal.  
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, variabel norma subjektif memiliki nilai 
t sebesar 0,523 dan nilai signifikan sebesar 0,602 yang nilainya lebih besar dari 
0,05. Maka H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti norma subyektif tidak 
memiliki pengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Norma 
subyektif adalah pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yang 
akan mempengaruhi minat untuk melakukan suatu perilaku. Pada 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), EDKS, NS, SKP, PBCa. 
Dependent Variable:  NBb. 
Coefficie ntsa
-,343 ,215 -1,599 ,111
,434 ,067 ,361 6,517 ,000
,026 ,049 ,022 ,523 ,602
,753 ,087 ,598 8,635 ,000















Dependent Variable:  NBa. 
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kenyataannya, keputusan yang diambil seseorang tidak selalu berdasarkan 
pengaruh dari lingkungan sekitar, bisa dari keyakinan dan juga pandangan 
seseorang terhadap sesuatu. Sehingga hal ini sejalan dengan penelitian Yulita 
(2013). 
 
3. Pengaruh perceived behavioral control terhadap minat berinvestasi di pasar 
modal. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, variabel perceived behavioral control 
memiliki nilai t sebesar 8,635 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
perceived behavioral control berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
berinvestasi di pasar modal. Perceived behavioral control berhubungan erat 
dengan persepsi seseorang dalam melakukan sesuatu. Kontrol persepsi perilaku 
mempunyai implikasi motivasional terhadap minat. Persepsi perilaku mengenai 
mudah atau sulitnya perilaku yang dilakukan akan mempengaruhi seberapa 
besar minat seseorang dalam melakukan sesuatu. Sehingga hal ini sejalan 
dengan penelitian Mirawati, Wardana dan Sukaatmadja (2010). 
 
4. Pengaruh edukasi terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, variabel edukasi memiliki nilai t 
sebesar -1,481 dan nilai signifikan edukasi sebesar 0,140 yang nilainya lebih 
besar dari 0,05. Maka H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti edukasi tidak 
berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Dalam berinvestasi di 
pasar modal diperlukan pengetahuan dan istilah-istilah di dalam pasar modal 
yaang cukup seperti saham, obligasi dan lain sebagainya. Edukasi yang 
dilakukan Galeri Investasi Universitas Islam Malang ternyata belum mampu 
mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi. “Pelatihan pasar modal 
belum berjalan secara efektif karena materi edukasi yang diberikan masih 
bersifat pengetahuan investasi yang bersifat umum. Padahal sebagian besar 
mahasiswa yang mengikuti pelatihan sudah memperoleh pengetahuan 
mendasar investasi dalam perkuliahan. Sehingga hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Malik (2017).” 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Berdasarkan uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel sikap berpengaruh 
signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) yang berarti sikap memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Jadi, H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
2. Berdasarkan uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel norma subyektif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.602 > 0.05) yang berarti norma subyektif 
tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap minat berinvestasi di pasar 
modal. Jadi, H0 diterima dan H1 ditolak. 
3. Berdasarkan uji t, dapat disimpulkan bahwa perceived behavioral control 
berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal dengan nilai 
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signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) yang berarti perceived 
behavioral control memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap minat 
berinvestas di pasar modal. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima. 
4. Berdasarkan uji t, dapat disimpulkan bahwa edukasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat berinvestasi di pasar modal dengan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0.05 (0.140 > 0.05) yang berarti edukasi tidak memiliki pengaruh 
signifikan positif terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Jadi H0 diterima 
dan H1 ditolak. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa 
saja. Sehingga responden yang dijadikan sampel tidak mewakili investor yang 
berinvestasi di pasar modal. 
2. Lokasi penelitian hanya dilakukan di satu Perguruan Tinggi Swasta yaitu 
Universitas Islam Malang. 
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya beberapa 
faktor saja yaitu sikap, norma subyektif, perceived behavioral control, dan 
edukasi yang mempengaruhi minat berinvestasi di pasar modal. 
4. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data berupa jawaban dari 
responden atas pertanyaan yang diajukan pada kuisioner. 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan masalah maka peneliti 
mengajukan saran untuk peneliti selanjutnya dan beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperbanyak atau memperluas populasi 
pada investor yang sesungguhnya, sehingga dalam pengambilan sampel dapat 
dilakukan generalisasi yang lebih akurat.  
2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian di 
Perguruan Tinggi Swasta dan Perguruan Tinggi Negeri agar hasil yang didapat 
lebih baik dari penelitian ini. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 
baru supaya memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas metode pengambilan 











Abbyriyuka. (2011). Retrieved September 21, 2017, from 
http://abbyriyuka.wordpress.com 
Amarulloh, M. Y. (2013). Pengaruh Pengetahuan Efek Syariah Terhadap Motivasi 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 
Revisi). Jakarta: Rineka Cipta. 
Audriene, D. (2016). Retrieved September 21, 2017, from CNN Indonesia: 
http://www.cnnindonesia.com 
Azwar, S. (2005). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Bawono, A. (2006). Multivariate Analysis dengan SPSS. Salatiga: STAIN 
Salatiga Press. 
Edi, J. (2008). Hubungan Antara Komitmen Profesional dan Sosialisasi Antipasif 
dengan Orientasi Etika Mahasiswa Akuntansi. Universitas Diponegoro 
Semarang. 
Gerungan, W. (2004). Psikologi Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama, IKAPI. 
Ghozali, I. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate dan Progam SPSS. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dan Progam SPSS. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Halim, A. (2005). Analisis Investasi. Jakarta: Salemba Empat. 
Hamonangan, D. (2007). Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi 
Pengaruh Investasi dan Pengetahuan Investasi dan Penghasilan Pada Minat 
Untuk Berinvestasi di Pasar Modal. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, V. 
Hariyadi, E. (2013). Analisis Pengaruh Sikap, Norma, Kontrol dan Preferensi 
Risiko Terhadap Minat Wanita Berinvestasi di Reksadana. 
Indonesia, A. (2017). Retrieved September 21, 2017, from http://axa.co.id 
Indrianto, N., & Supomo, B. (2009). Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi dan Manajemen. Edisi Pertama Cetakan Keempat. Yogyakarta: 
BPFE Yogyakarta. 
Jogiyanto. (2007). Sistem Informasi Keperilakuan (Edisi Revisi). Yogyakarta. 
52 
 
Jogiyanto. (2007). Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Kartikaningrum, N. I. (2016). Retrieved September 20, 2017, from 
http://market.bisnis.com 
KBBI. (2017). Retrieved September 21, 2017, from http://www.kbbi.com 
Kinanti, F., & Baridwan, Z. (2013). Analisis Determinan Sistem Informasi E-
ticketing. Pendekatan Extended Theory Of Planned Beheviour. Minor 
Thesis. 
Kreither, R., & Kinicki, A. (2003). Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat. 
Kusuma, D. R. (2013). Retrieved September 20, 2017, from 
http://finance.detik.com/bursa-valas 
Kusumawati. (2011). Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar 
Modal Dengan Pemahaman Investasi dan Usia Sebagai Variabel Moderat. 
Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), I. 
Luky, M. R. (2016). Minat Berinvestasi di Pasar Modal: Aplikasi Theory of 
Planned Behaviour serta Persepsi Berinvestasi di Kalangan Mahasiswa. 
Luthfi, I. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta. 
Makmuri, M. (2008). Perilaku Organisasi. Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press. 
Malik, A. D. (2017). Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Masyarakat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Melalui Bursa Galeri 
Investasi UISI. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, III. 
Mansur, D., Nikmah, U., & Zainullah. (2012). Minat Berinvestasi di Pasae Modal 
Syariah: Aplikasi Theory Planned Behaviour Serta Implikasinya Terhadap 
Strategi Targeting Progam Promosi Pasar Modal Syariah di Kalangan 
Mahasiswa. 
Merawati, Putra, L. K., & Samara, I. P. (2015). Kemampuan Pelatihan Pasar 
Modal Memoderasi Pengaruh Investasi dan Penghasilan Pada Minat 
Berinvestasi Mahasiswa. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, X. 
Merpaung, E. (2009). Analisis Minat Siswa SMAN 12 Pekanbaru Untuk Masuk 
Jurusan Manajemen di Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 
Mirawati, N. M., Wardana, I. M., & Sukaatmadja, I. P. (2016). Pengaruh Sikap, 
Norma Subjektif, dan Persepsi Kontrol Keperilakuan, Terhadap Niat 
Siswa SMK di Kota Denpasar Untuk Menjadi Wiraudaha. E-Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
53 
 
Mudrajad, K. (2003). Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Mumtaz, F. (2012). Retrieved September 20, 2017, from 
http://mumtazbanget.wordpress.com 
Mustofa. (2015). Preferensi Dosen IAIN Sultan Amai Gorontalo Terhadap 
Perbankan Syariah di Gorontalo. 
Okezone, F. (2017). Ekonomi. Retrieved September 23, 2017, from Okezone: 
http://economy.okezone.com 
Permatasari, Y., & Abdurrahman. (2013). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Niat 
Investasi Pada Investor Potensial. Journal and Proceeding Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Unsoed, III. 
Raditya, T., & Daniel. (2014). Pengaruh Modal Investasi Minimal di BNI 
Sekuritas Return dan Persepsi Terhadap Risiko Pada Minat Investasi 
Mahasiswa, Dengan Penghasilan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa Magister di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana). 
Ramdhani, N. (2008). Sikap dan Perilaku: Dinamika Psikologi mengenai 
Perubahan Sikap dan Perilaku. 
Riyadi, A. (2016). Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 
Untuk Berinvestasi di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
Rudiyanto. (2016). Retrieved September 23, 2017, from Kompas: 
http://ekonomi.kompas.com 
Santoso, H. M., & Helmy, A. (2014). Analisis Kecurangan Akademik Pada 
Mahasiswa Akuntansi dengan Menggunakan Konsep Fraud Triangle. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya. 
Sanusi, A. (2011). Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 
Sekaran, U. (2006). Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Jilid 1, Edisi 4. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Setiadi, N. J. (2003). Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, 
Tujuan dan Keinginan Konsumen. Jakarta: Kencana Perdana Media 
Group. 
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D . Bandung: Alfabeta. 
Sumarwan, U. (2002). Perilaku Konsumen. Teori dan Penerapannya Dalam 
Pemasaran. Bogor: Ghalia Indonesia. 
54 
 
Sunariyah. (2011). Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN. 
Suprapti, N. W. (2010). Perilaku Konsumen, Pemahaman Dasar dan Aplikasinya 
Dalam Strategi Pemasaran. Denpasar: Udayana University Press. 
Tanjung, B. H. (2017). Retrieved September 22, 2017, from Okezone: 
http://www.economy.okezone.com 
Tjahjono. (2006). Pengaruh Tingkat Kepuasan Konsumen Atas Pelayanan 
Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Bagian Timur I. Thesis. 
Walgito, B. (2004). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta. 
Wibisono, B. (2011). Retrieved September 20, 2017, from 
http://www.antaranews.com 
Y, H., & Baridwan, Z. (2013). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Ketidakjujuran Akademik: Modifikasi Theory Of Planned Behvior (TPB). 
Zulfahmi, A. M., & Pinem, D. (2012). Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan 
Pendanaan dan Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
